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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Pada bab sebelumnya telah dijabarkan hasil penelitian terhadap 

tiga berita dalam Majalah Detik mengenai pembunuhan Mayang Prasetyo. 

Bila dikaitkan dengan konstruksi realitas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Majalah Detik tidak terpaku pada kasus pembunuhannya saja, tetapi lebih 

kepada sosok Mayang Prasetyo. Majalah Detik menarasikan transgender 

pada berita ini sebagai pihak yang dilihat dari sisi manusia biasa dengan 

segala usahanya untuk mencapai kesuksesan. Mayang digambarkan 

mampu menjadi inspirasi bagi banyak orang, terutama sesama kaum 

transgender untuk tidak putus asa dalam menggapai impian.  

Majalah Detik juga membuktikan salah satu kelebihan teknik 

naratif, yaitu menggambarkan perubahan nilai yang terjadi dalam 

masyarakat. Memang diskriminasi terhadap kaum lesbian, gay, biseks, dan 

transeksual (LGBT) masih marak terjadi di Indonesia, tetapi Majalah 

Detik berusaha mengajak pembaca agar melihat seseorang dari usaha dan 

kerja kerasnya, seperti Mayang Prasetyo. 

Ketiga berita mengenai pembunuhan Mayang Prasetyo ini 

menggambarkan pula tiga pilar utama jurnalisme online, yaitu multimedia, 
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interaktif, dan berdasarkan permintaan. Penyampaian berita tidak hanya 

berupa tulisan, tetapi disertai dengan video serta animasi. Disediakan juga 

kolom komentar bagi pembaca yang ingin mengomentari kasus tersebut. 

Seperti sudah diketahui sebelumnya, Mayang merupakan seorang 

transgender yang menjadi korban pembunuhan. Pada berita-beritanya, 

Majalah Detik hanya mengungkap sedikit mengenai kasus pembunuhan itu 

sendiri, yaitu pada berita pertama dengan durasi sebanyak 14 paragraf. 

Selanjutnya menginformasikan sedikit mengenai Marcus, dan sisanya 

membahas kehidupan Mayang dari kecil hingga tewas dibunuh. 

Berdasarkan durasi, Majalah Detik banyak menekankan pada 

informasi-informasi dari berbagai sumber untuk menggambarkan Mayang 

semasa hidup. Digambarkan pula sedikit mengenai Marcus, hanya pada 

berita pertama. 

  

5.2. Saran 

Penelitian ini tentu masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan beberapa saran, baik bagi peneliti lainnya 

maupun pembaca. 
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5.2.1. Saran Akademis 

Peneliti menyarankan agar kedepannya dilakukan 

penelitian serupa atau penelitian lanjutan dari penelitian ini. Untuk 

melengkapi atau melanjutkan penelitian ini, peneliti selanjutnya 

disarankan meneliti menggunakan teknik analisis naratif dengan 

penambahan konsep yang sesuai dan menggunakan paradigma 

kritis. Bila memungkinkan, penelitian dapat menggunakan 

tambahan berupa metode lain agar hasil penelitian semakin kaya. 

Penelitian juga bisa dilengkapi dengan wawancara terkait. 

 

5.2.2. Saran Praktis 

Pembaca sebagai konsumen berita diharapkan dapat 

semakin kritis dalam menanggapi informasi yang disampaikan oleh 

media.  
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